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ABSTRAK

Pertumbuhan ekonomi merupakan masalah yang berdampak panjang dan ke segala
sisi. Salah satu cara untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi adalah melalui inklusi
keuangan syariah dengan diterbitkannya Peraturan Presiden No. 82 tahun 2016 tentang
Strategi Nasional Keuangan Inklusif (SNKI). Tujuan dari penelitian ini adalah
menganalisis bagaimana pengaruh inklusi keuangan syariah, ketimpangan pendapatan, dan
kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi 33 provinsi di Indonesia periode tahun 2016-
2020. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang berasal dari
Otoritas Jasa Keuangan untuk inklusi keuangan syariah serta Badan Pusat Statistik untuk
pertumbuhan ekonomi, ketimpangan pendapatan dan kemiskinan. Metode estimasi yang
digunakan adalah regresi data panel dengan model fixed effect. Hasil menunjukkan inklusi
keuangan syariah dan kemiskinan berpengaruh negatif pada pertumbuhan ekonomi,
sedangkan ketimpangan pendapatan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi.
Secara bersama-sama variabel inklusi keuangan syariah, ketimpangan pendapatan, dan
kemiskinan berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi.

Kata kunci: Inklusi Keuangan Syariah, Ketimpangan Pendapatan, Kemiskinan,

Pertumbuhan Ekonomi
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ABSTRACT

Economic growth is a problem that has a long and lasting impact on all sides. One
way to increase economic growth is through the inclusion of Islamic finance with the
issuance of Presidential Regulation no. 82 of 2016 concerning the National Strategy for
Financial Inclusion (SNKI). The purpose of this study is to analyze how the influence of
Islamic financial inclusion, income inequality, and poverty on the economic growth of 33
provinces in Indonesia for the period 2016-2020. Using a quantitative approach with
secondary data from the Financial Services Authority for Islamic financial inclusion and
the Central Bureau of Statistics for economic growth, income inequality and poverty. The
estimation method used is panel data regression with a fixed effect model. The results
show that Islamic financial inclusion and poverty have a negative effect on economic
growth, while income inequality has a positive effect on economic growth. Together, the
variables of Islamic financial inclusion, income inequality, and poverty affect economic
growth.

Keywords: Islamic Financial Inclusion, Income Inequality, Poverty, Economic Growth
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Inklusi keuangan merupakan media yang disediakan oleh suatu lembaga untuk
menjangkau layanan keuangan yang bersifat umum dengan harga yang ramah. Layanan
keuangan yang dimaksud adalah tabungan, pinjaman, asuransi, dan investasi
(Patwardhan, 2018). Sedangkan menurut Peraturan Presiden No. 82 tahun 2016
tentang Strategi Nasional Keuangan Inklusif (SNKI), yang dimaksud inklusi keuangan
unsur yang aktif dalam menstimulasi pertumbuhan ekonomi agar tercapai masyarakat
Indonesia yang makmur dan sejahtera Perpres Nomor 82 Tahun 2016, (2016). Selain
itu, adanya SKNI juga dimaksudkan untuk memperlebar area masyarakat dalam
menggunakan layanan keuangan, serta menjadi acuan lembaga maupun kementerian
untuk menstimulasi pertumbuhan ekonomi, menanggulangi ketimpangan dan
kemiskinan di Indonesia (Iskandar & Possumah, 2018). Dalam perkembangannya,
selain inklusi keuangan konvensional juga terdapat inklusi keuangan syariah.
Pengertian inklusi keuangan syariah adalah produk dan jasa lembaga keuangan dapat
dijangkau oleh seluruh lapisan masyarakat, dimana pada pelaksanaannya tidak
bertentangan dengan prinsip islam (Hidayanti, 2018).

Data dari Otoritas Jasa Keuangan (2019.) menyebutkan bahwa tingkat inklusi
keuangan konvensional di Indonesia mengalami kenaikan. Pada tahun 2013 indeks
inklusi keuangan sebesar 59,74%, lalu pada tahun 2016 sebesar 67.8%, dan pada tahun
2019 mencapai 76,19%. Berdasarkan sektor jasa keuangan, perbankan sebesar 36,12%,
perasuransian 19,4%, dana pensiun 14,13%, pasar modal 4,92%, lembaga pembiayaan
15,17%, pegadaian 17,81%, dan lembaga keuangan mikro 0,85% (Otoritas Jasa
Keuangan, 2019). Pada tahun 2020, mengutip dari Bisnis Tempo (2021) pertumbuhan
inklusi keuangan syariah hanya mencapai 9,1%. Berbanding jauh dengan inklusi

keuangan konvensional yang mencapai 76,10%.



Gambar 1.1 Inklusi Keuangan Tahun 2019
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Sumber: Otoritas Jasa Keuangan 2019, data diolah

Berikut merupakan data OJK pada tahun 2019 yang menyebutkan bahwa
tingkat inklusi keuangan syariah di Indonesia hanya mencapai 9,10%. Sedangkan
tingkat inklusi keuangan konvensional sampai dengan angka 75,28%, dengan jumlah
selisih antara inklusi keuangan syariah dan konvensional sebesar 66,18%.

Tingkat inklusi keuangan syariah yang rendah, dengan 86,88% dari jumlah
penduduk yang mencapai 272,23 juta jiwa pada bulan Juni 2021 dilansir dari Kata Data
(2021). Dengan jumlah persentase tersebut harusnya inklusi keuangan syariah di
Indonesia dapat berkembang lebih pesat dibandingkan dengan inklusi keuangan
konvensional. Hal yang mempengaruhi tingkat inklusi keuangan syariah di Indonesia
adalah bergantung dari segi permintaan dan penawaran. Dari segi permintaan hal yang
mempengaruhi adalah literasi keuangan, komitmen keagamaan, sosial ekonomi, dan
pengaruh sosial. Sedangkan dari segi penawaran modal yang dimiliki, produk dan jasa,
kesiapan infrastruktur dan regulasi dari pemerintah (M. M. Ali et al., 2020).

Selain inklusi keuangan konvensional, inklusi keuangan syariah di Indonesia
juga digadang-gadang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi, menekan angka
ketimpangan pendapatan dan kemiskinan yang ada di Indonesia ditandai dengan
banyaknya inovasi akan produk keuangan syariah agar tidak kalah bersaing dengan
produk keuangan konvensional. Menurut data statistik perbankan syariah dari OJK
pada bulan Agustus 2021 total kantor pusat bank umum syariah mencapai 499 unit
dengan jumlah kantor cabang pembantu sebanyak 1.351 unit, sedangkan untuk unit
usaha syariah memiliki kantor pusat sebanyak 168 unit dengan kantor cabang
pembantu sebanyak 169 unit. Selain perbankan syariah, industri keuangan non-bank



juga turut berkembang di Indonesia meskipun tidak secepat pergerakan dari bank
syariah. Menurut data statistik dari OJK pada bulan Agustus 2021 menunjukkan bahwa
jumlah industri syariah yang terdiri dari asuransi syariah sebanyak 14 unit, lembaga
pembiayaan syariah 9 unit, dana pensiun 4 unit, lembaga jasa keuangan khusus syariah
4 unit, lembaga keuangan mikro syariah 81 unit, dan finansial teknologi syariah 9 unit.
Berkaca dari data statistik di atas inklusi keuangan syariah memiliki potensi yang
sangat besar untuk berperan dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi, menekan
angka ketimpangan pendapatan dan kemiskinan di Indonesia, ditambah dengan
predikat Indonesia sebagai negara dengan jumlah penduduk muslim terbesar di dunia.

Salah satu indikator kesuksesan dalam pembangunan adalah terwujudnya
sistem keuangan yang stabil dan memberikan manfaat yang dapat terjangkau oleh
seluruh lapisan masyarakat (Ningrum, 2018). Peran lembaga keuangan sangat krusial
dalam menjalankan tugasnya sebagai jembatan antara inklusi keuangan syariah dengan
masyarakat agar percepatan pertumbuhan ekonomi, tingkat ketimpangan pendapatan
dan kemiskinan menjadi rendah sehingga sistem keuangan menjadi stabil sesuai
dengan tujuan dari Peraturan Presiden No. 82 tahun 2016 tentang Strategi Nasional
Keuangan Inklusif (SNKI).

Gambar 1.2 Produk Domestik Bruto Tahun 2015-2020
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Gambar 1.3 GDP Tahun 2015-2020
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Sumber: World Bank (data diolah)

Produk domestik regional bruto mengalami kenaikan dari tahun ke tahun,
kecuali pada tahun 2020. Hal ini ditunjukkan dari nilai PDRB atas harga konstan pada
tahun 2020 yang turun sebesar 2121,38 daripada tahun sebelumnya. Selain itu, nilai
PDRB atas harga berlaku pada tahun 2020 mengalami penurunan dari tahun
sebelumnya sebesar 1286,61. Hal ini disebabkan oleh adanya pandemi Covid-19 yang
melumpuhkan berbagai sektor, termasuk sektor ekonomi.

Nilai GDP turut mengalami kenaikan dari tahun 2015-2018, namun mengalami
kenaikan pada tahun 2019 sampai mencapai angka negatif pada tahun 2020. Selain
adanya pandemi Covid-19 pada tahun 2020, dilansir dari Bisnis Tempo (2020) pada
tahun 2019 pertumbuhan ekonomi turun menjadi 5,02% diakibatkan menurunnya
sektor pengolahan. Tak hanya itu, sektor yang tak kalah berpengaruh besar terhadap
pertumbuhan yang juga mengalami penurunan adalah pertanian, konstruksi, dan

perdagangan.



Gambar 1.4 Rasio Gini Tahun 2015-2020

0.408

0.402

0.397
0.394 (303

0.391 0.389

0.384 0.385
0.380 0.380 0.381

2015 2015 2016 2016 2017 2017 2018 2018 2019 2019 2020 2020
L) (L) () (L) e (L e e O e O )

Sumber: Badan Pusat Statistik (data diolah)

Ketimpangan pendapatan melalui rasio gini dari tahun 2015-2019 mengalami
penurunan, dan kembali mengalami kenaikan pada tahun 2020. Nilai rasio gini pada
tahun 2020 mengalami kenaikan akibat adanya pandemi Covid-19 yang menyebabkan
banyak terjadi PHK masal dan pengusaha yang mengalami kebangkrutan. Nilai rasio
gini tahun 2015-2020 berkisar antara 0,3-0,4, artinya ketimpangan pendapatan
Indonesia berada di level yang sedang.

Gambar 1.5 Persentase Penduduk Miskin Tahun 2015-2020
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Sumber: Badan Pusat Statistik (data diolah)
Kemiskinan dilihat melalui persentase penduduk miskin di perkotaan
mengalami penurunan pada tahun 2015-2019, tetapi mengalami kenaikan pada tahun
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2020. Di pedesaan pada tahun 2015-2019 juga mengalami penurunan, namun di tahun
2020 kembali naik. Sedangkan persentase penduduk miskin pada tahun 2015-2019
menurun, dan naik pada tahun 2020 dikarenakan adanya pandemi Covid-19.

Pengaruh inklusi keuangan syariah terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia
diperlukan penelitian yang ilmiah dengan pengujian statistik guna menghasilkan hasil
yang tepat. Berdasarkan hasil penelitian (Sethi & Sethy (2018); Sharma (2016); Raza et
al. (2019); lIramayasari & Adry (2020); Kim et al. (2018); Erlando et al. (2020); M. Ali
et al. (2020)) mengungkapkan bahwa inklusi keuangan syariah berdampak positif pada
pertumbuhan ekonomi. Sedangkan menurut (Okoye et al. (2017); Ningrum (2018))
tidak ada pengaruh antara inklusi keuangan dan pertumbuhan ekonomi. Akan tetapi
menurut Arya (2020) inklusi keuangan justru berpengaruh negatif pada pertumbuhan
ekonomi.

Adanya hasil yang tidak konsisten terkait ada tidaknya pengaruh antara inklusi
keuangan syariah dengan pertumbuhan ekonomi, maka dibutuhkan variabel lain seperti
kemiskinan dan ketimpangan pendapatan. Variabel ketimpangan pendapatan digunakan
untuk mengetahui pengaruhnya pada pertumbuhan ekonomi seperti pada beberapa
penelitian terdahulu. Sesuai dengan hasil penelitian dari (Besarria et al. (2017);
Mohamad et al. (2021); Rahmadi & Parmadi (2019)) ketimpangan pendapatan dan
(Novriansyah (2018); Rahmadi & Parmadi (2019)) kemiskinan berpengaruh negatif
pada pertumbuhan ekonomi. Sedangkan menurut Silva (2020) dan Arya (2020)
ketimpangan pendapatan justru dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Hasil lain
ditemukan oleh Amri (2017) yang menyebutkan ketimpangan pendapatan dan (M. Ali
et al., 2020) kemiskinan tidak berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi.

Berdasarkan pemaparan di atas, masih sedikit penelitian yang terkait dengan
pengaruh inklusi keuangan syariah, kemiskinan dan ketimpangan pendapatan terhadap
pertumbuhan ekonomi khususnya di Indonesia. Adanya penelitian ini juga
dimaksudkan untuk membantu pihak-pihak yang terkait utamanya Bank Indonesia dan
Pemerintah yang ingin menjadikan Indonesia sebagai pusat ekonomi islam di dunia.
Selain itu, berdasarkan hasil dari penelitian terdahulu menunjukkan bahwa masih
terdapat hasil yang berbeda dari setiap peneliti. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
mengangkat judul “Analisis Pengaruh Inklusi Keuangan Syariah, Ketimpangan
Pendapatan, dan Kemiskinan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia Periode
2016-2020".



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang

dapat dibangun adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana pengaruh inklusi keuangan syariah terhadap pertumbuhan ekonomi
di Indonesia periode 2016-2020?

Bagaimana pengaruh ketimpangan pendapatan terhadap pertumbuhan ekonomi
di Indonesia periode 2016-2020?

Bagaimana pengaruh kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia
periode 2016-2020?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, berikut ini merupakan tujuan dari

penelitian

1.

Mengetahui bagaimana pengaruh inklusi keuangan syariah terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia periode 2016-2020.

Mengetahui  bagaimana pengaruh  ketimpangan pendapatan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia periode 2016-2020.

Mengetahui bagaimana pengaruh kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi
di Indonesia periode 2016-2020.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini akan bermanfaat dalam menambah
wawasan dan pengetahuan terkait dengan pengaruh inklusi keuangan syariah,
ketimpangan pendapatan, dan kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia.

Bagi Pemerintah, diharapkan dengan adanya penelitian ini kan menjadi bahan
pertimbangan dan masukan untuk membuat kebijakan khususnya yang terkait
dengan pengaruh inklusi keuangan syariah, ketimpangan pendapatan, dan
kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Bagi akademisi, diharapkan adanya hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan

referensi serta penelitian lanjutan di masa yang akan datang mengenai pengaruh



inklusi keuangan syariah pengaruh inklusi keuangan syariah, ketimpangan

pendapatan, dan kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
E. Sistematika Pembahasan

Adanya sistematika penulisan ini bertujuan untuk memudahkan dan
memberikan gambaran secara garis besar dari penelitian yang akan dilakukan. Berikut
ini merupakan sistematika penulisan dari penelitian ini:

Bab | Pendahuluan
Pada bab ini akan memaparkan tentang latar belakang, tujuan,
manfaat dan sistematika pembahasan. Latar tersebut akan
menjelaskan alasan dilakukannya penelitian ini dan literatur yang
terkait dengan masalah yang sedang diteliti.

Bab Il Landasan Teori
Bab selanjutnya akan berisi tentang hasil dari penelitian terdahulu
dari beberapa peneliti. Selain itu, pada bab ini juga akan membahas
tentang telaah pustaka, landasan teori, kerangka pemikiran dan
pengembangan hipotesis. Landasan teori digunakan sebagai dasar
penyusunan hipotesis dan metode penelitian.

Bab 111 Metode Penelitian
Bab ini akan menyajikan metode apa yang akan digunakan dalam
penelitian. Selain itu, pada bab ini juga berisi jenis dan sifat
penelitian, jenis dan sumber data penelitian, definisi operasional
variabel, dan metode analisis data. Setelah menentukan metode yang
akan digunakan dalam penelitian, maka langkah selanjutnya adalah
uji data, yang hasilnya akan dipaparkan dalam bab selanjutnya.

Bab IV Pembahasan
Bab ini akan membahas dari hasil uji data yang telah dilakukan
sebelumnya. Setelah pemaparan hasil uji data, bagian selanjutnya
adalah menginterpretasikan hasil uji data, apakah menerima atau
menolak hipotesis.

Bab V Penutup
Bab ini akan menyajikan kesimpulan dari penelitian yang telah

dilakukan. Selain itu, pada bab ini juga akan memberikan
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pertimbangan kepada peneliti selanjutnya untuk melengkapi

kekurangan dari penelitian yang sudah dilakukan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Tujuan dari adanya penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan
menginterpretasi hubungan antara inklusi keuangan syariah, ketimpangan pendapatan
dan kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi . Berdasarkan hasil estimasi di atas,
kesimpulan yang ditarik adalah:

1. Hasil estimasi inklusi keuangan syariah terhadap pertumbuhan ekonomi dengan
menggunakan regresi data panel sebagai estimator berpengaruh negatif signifikan
menurunkan tingkat pertumbuhan ekonomi. Inklusi keuangan syariah yang belum
mencapai seluruh masyarakat di Indonesia menyebabkan akumulasi modal rendah,
modal yang rendah akan membiayai pembangunan lebih sedikit. Selain itu,
Banyaknya penduduk yang tinggal di kawasan pedesaan sebagian besar tidak bisa
menjangkau layanan keuangan karena kondisi geografi. Meskipun kantor cabang
dan ATM bertambah tetapi tidak dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat
akan mengakibatkan peningkatan biaya untuk perbaikan, pemeliharaan, dan
pembangunan kantor cabang dan ATM sehingga pertumbuhan ekonomi menurun
akibat dana tidak maksimal tepat sasaran.

2. Hasil estimasi ketimpangan pendapatan terhadap pertumbuhan ekonomi dengan
menggunakan regresi data panel sebagai estimator berpengaruh positif signifikan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Ketimpangan pendapatan akan menyebabkan
golongan orang yang memiliki penghasilan tinggi dapat menjangkau layanan
keuangan seperti perbankan. Dari perbankan akan memperoleh modal yang akan
digunakan untuk membiayai pembangunan.

3. Hasil estimasi kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi dengan menggunakan
regresi data panel sebagai estimator berpengaruh negatif signifikan menurunkan
pertumbuhan ekonomi.Kemiskinan menyebabkan masyarakat tidak dapat
memenuhi kebutuhan dasarnya, sehingga produktivitasnya rendah. Ketika tingkat
produksi rendah, maka penghasilan juga rendah dan tidak dapat membangun.
Sehingga tidak memperoleh modal untuk melakukan pembangunan.
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B. Saran

1. Variabel inklusi keuangan syariah masih belum mewakili seluruh layanan inklusi
keuangan non-perbankan karena masih banyak elemen yang belum dimasukkan
dalam indeks seperti ATM, m-banking,dan financial technologi dan sebagainya.
Ditambah hanya menggunakan data Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah,
sedangkan inklusi keuangan tidak hanya mencakup perbankan saja.

2. Masih terdapat provinsi yang belum memiliki data Statistik Perbankan Syariah
yakni Kalimantan Utara. Hal ini mengakibatkan penelitian ini belum mencakup
seluruh provinsi yang ada di Indonesia.

3. Inklusi keuangan syariah berdasarkan data Statistik Perbankan Syariah belum
mewakili seluruh lapisan masyarakat khususnya Indonesia bagian timur seperti
Maluku, Maluku Utara, Papua, dan Papua Barat. Provinsi tersebut memiliki jumlah
layanan kantor baik kantor pusat, kantor pusat operasional, kantor cabang, kantor
cabang pembantu, dan kantor kas yang sedikit perkembangannya atau bahkan tetap
dalam periode penelitian.

4. Untuk pemerintah, diharapkan memberikan kebijakan dan aturan perundang-
undangan yang jelas sebagai dasar untuk membantu masyarakat keluar dari
kemiskinan dan ketimpangan. Melakukan pembangunan dan perluasan layanan
keuangan agar inklusi keuangan syariah dapat dirasakan oleh masyarakat dari
Sabang sampai dengan Merauke.

5. Untuk peneliti selanjutnya, dapat menambahkan variabel lain guna melengkapi
kekurangan dari penelitian sebelumnya, serta menambah rentang penelitian agar
hasil penelitian mendapatkan fenomena hasil yang maksimal. Selain itu, dapat juga
menggunakan metode analisis lain yang saat ini sudah banyak berkembang.
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